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Abstract 

This study aims to examine the influence of transformational leadership style and work discipline on 

employee performance at Asemrowo Community Health Center (Puskesmas Asemrowo) in Surabaya, 

Indonesia. The background of this research highlights the critical role of human resources in enhancing 

the effectiveness of public services, particularly in primary healthcare institutions. Employing a 

quantitative approach with an ex post facto design, the study involved all staff members as respondents 

using a saturated sampling technique. Data were collected through a structured questionnaire using a five-

point Likert scale. The results indicate that transformational leadership, especially in the dimension of 

inspirational motivation, has a positive impact on employee performance. Employees perceive their leaders 

as capable of communicating clear goals and fostering enthusiasm in achieving organizational missions. 

Additionally, work discipline—particularly punctuality—demonstrates a significant contribution to 

improving service quality and operational continuity. These findings support the Goal Setting Theory, 

which emphasizes the importance of clarity, challenge, and commitment in enhancing performance 

outcomes. The implications of this study suggest that the development of adaptive leadership models and 

reinforcement of workplace discipline are strategic components in strengthening public service 

performance. Future research is recommended to include mediating variables such as job motivation or 

job satisfaction, as well as comparative studies across other public service units to broaden the 

generalizability of findings. 
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1. PENDAHULUAN 

Tuntutan globalisasi dan meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap pelayanan publik 

telah mendorong organisasi di sektor kesehatan untuk senantiasa mengembangkan sumber daya 

manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga profesional dalam menjalankan 

tugasnya. Dalam hal ini, Puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan primer 

memainkan peran yang sangat strategis dalam menjamin mutu layanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Kinerja pegawai menjadi indikator utama efektivitas dan efisiensi operasional 

lembaga tersebut, karena mencerminkan kemampuan institusi dalam merealisasikan fungsi 

pelayanan secara optimal (Mangkunegara, 2009; Busro, 2017). Kinerja yang unggul tidak dapat 

dilepaskan dari peran gaya kepemimpinan yang tepat serta disiplin kerja yang kuat dalam 

membentuk perilaku organisasi yang produktif. 

Salah satu pendekatan kepemimpinan yang banyak dikaji dan diakui efektivitasnya dalam 

mendorong kinerja adalah kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan ini ditandai oleh 

kemampuannya dalam membangkitkan motivasi intrinsik, menanamkan nilai-nilai organisasi dan 

membentuk loyalitas pegawai terhadap visi bersama (Rivai, 2018; Robbins, 2007). Kepemimpinan 
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transformasional tidak hanya menekankan aspek struktural, tetapi juga memediasi hubungan 

emosional dan psikologis antara atasan dan bawahan. Di sisi lain, disiplin kerja juga memegang 

peran penting sebagai pondasi yang mendukung terciptanya keteraturan dan konsistensi dalam 

pelaksanaan tugas. Disiplin mencerminkan sikap kepatuhan terhadap peraturan kerja serta 

tanggung jawab individu terhadap kewajibannya sebagai bagian dari organisasi (Sutrisno, 2016). 

Namun dalam kenyataan empiris, kedua aspek tersebut belum sepenuhnya terimplementasi 

dengan optimal. Berdasarkan keterangan Kepala Puskesmas Asemrowo Surabaya, dr. Diah 

Miryati, dalam wawancara langsung, meskipun secara umum kinerja pegawai tergolong baik, 

masih terdapat permasalahan mendasar yang perlu dibenahi. Masalah yang dimaksud antara lain 

adalah keterlambatan hadir saat jam kerja, pegawai yang belum disiplin dalam menggunakan 

atribut kerja sesuai ketentuan, serta kurangnya komitmen dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Selain itu, beliau juga menyampaikan bahwa belum semua pegawai menunjukkan rasa hormat dan 

segan terhadap atasan, yang menjadi cerminan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan belum 

sepenuhnya memenuhi karakteristik transformasional. 

Kondisi ini diperkuat oleh data penilaian internal Puskesmas Asemrowo tahun 2024, yang 

menunjukkan bahwa aspek kedisiplinan menjadi unsur dengan nilai terendah dibandingkan 

indikator lain dalam penilaian kinerja pegawai. Hal ini memperjelas bahwa terdapat ruang 

perbaikan, baik dalam aspek pengelolaan kedisiplinan maupun efektivitas kepemimpinan. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Putra et al., 2019; Setyadi et al., 

2023). Akan tetapi, tidak sedikit pula studi yang menghasilkan temuan berbeda. Misalnya, 

Wulansari et al. (2022), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja, bahkan dalam studi Hasana dan Helmi (2023), 

ditemukan kecenderungan pengaruh negatif. Ketidakkonsistenan temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut dapat berbeda tergantung pada konteks 

institusional dan karakteristik lingkungan kerja. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas Asemrowo Surabaya. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan 

manajemen sumber daya manusia di sektor publik serta menjadi acuan praktis dalam peningkatan 

mutu pelayanan kesehatan tingkat dasar. 

 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mampu mendorong 

perubahan perilaku dan kinerja pegawai melalui pengaruh inspiratif, motivasi tinggi, serta 

perhatian terhadap pengembangan individu dalam organisasi. Kepemimpinan ini tidak hanya 

menekankan pada pencapaian target, namun juga pada pembentukan karakter dan loyalitas 

pegawai (Robbins, 2007 dalam Edison et al., 2016). Pemimpin transformasional cenderung 

menjadi panutan, memberikan arahan yang jelas, dan membangkitkan semangat kerja kolektif 

(Bass & Riggio, 2006). Menurut Veithzal Rivai (2018), kepemimpinan transformasional memiliki 
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empat dimensi utama: pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual dan 

pertimbangan individual. Gaya kepemimpinan ini terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja 

dan efektivitas tim (Wibowo, 2016; Mangkunegara, 2013). Sementara itu, menurut Hasibuan 

(2014), pemimpin yang transformatif dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis serta 

menginspirasi inovasi dalam organisasi. Nawawi (2016) juga menekankan bahwa efektivitas 

kepemimpinan transformasional bergantung pada kemampuan pemimpin membangun visi 

bersama. Penelitian oleh Wibowo & Hamdani (2020) dan Wulansari et al. (2022) menunjukkan 

bahwa gaya ini memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dalam beberapa konteks birokrasi 

publik. Namun demikian, beberapa studi lain seperti Hasana & Helmi (2023) menemukan bahwa 

pengaruh tersebut bisa bersifat netral atau tidak signifikan tergantung pada karakteristik organisasi. 

Oleh karena itu, penting untuk meninjau lebih lanjut efektivitas gaya kepemimpinan ini dalam 

konteks layanan publik seperti Puskesmas. 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan cerminan dari sikap patuh, tanggung jawab dan kepatuhan pegawai 

terhadap peraturan dan prosedur organisasi yang telah ditetapkan. Hal tersebut berfungsi untuk 

menjaga keteraturan dan produktivitas kerja (Sutrisno, 2016). Menurut Rivai (2015), disiplin yang 

tinggi mencerminkan dedikasi pegawai terhadap tugas dan tanggung jawabnya secara konsisten. 

Sedarmayanti (2017), menekankan bahwa kedisiplinan merupakan salah satu unsur penting dalam 

pembentukan budaya kerja yang efektif. Hasibuan (2014), menjelaskan bahwa disiplin kerja dapat 

dibentuk melalui sistem penghargaan dan sanksi yang jelas. Menurut Mangkunegara (2013), 

disiplin juga berkaitan erat dengan motivasi kerja dan lingkungan organisasi. Studi oleh Kasmir 

(2018), menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawai berpengaruh langsung terhadap kualitas 

pelayanan publik. Menurut Suwanto & Priansa (2018), organisasi yang berhasil menerapkan 

sistem disiplin akan menciptakan keteraturan dan efisiensi kerja. Robbins (2007) dalam Edison et 

al. (2016), menambahkan bahwa disiplin kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan, keadilan 

organisasi dan kepuasan kerja. Sedangkan Mathis & Jackson (2011), menyoroti bahwa 

pelanggaran disiplin dapat mengakibatkan penurunan kinerja dan moral tim. Penelitian oleh Tarae 

& Sundari (2024), mendukung pentingnya penerapan disiplin kerja dalam sektor kesehatan, 

sementara Pasaribu & Warasto (2018), menyarankan penggunaan pendekatan disiplin positif 

untuk menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Oleh karena itu, disiplin kerja bukan 

hanya soal aturan, tetapi juga strategi manajemen perilaku dalam organisasi modern. 

 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab, kompetensi dan standar organisasi yang berlaku (Mangkunegara, 

2009). Menurut Kasmir (2018), kinerja mencakup aspek kualitas, kuantitas, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan inisiatif kerja. Rivai (2015), menambahkan bahwa kinerja juga dipengaruhi 

oleh kepemimpinan, budaya kerja, dan sistem penghargaan. Sedarmayanti (2017), menyatakan 

bahwa untuk mencapai kinerja optimal, dibutuhkan sinergi antara kemampuan individu, struktur 
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organisasi, dan kepemimpinan. Menurut Robbins (2007) dalam Edison et al. (2016), faktor-faktor 

seperti kepuasan kerja, motivasi dan komunikasi memegang peran penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Wibowo (2016), menjelaskan bahwa sistem penilaian kinerja yang objektif dan 

terukur akan mendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi organisasi. Studi dari Nawawi 

(2016), menyebutkan bahwa manajemen kinerja yang baik harus berbasis pada hasil dan 

pencapaian indikator kerja utama. Sedangkan Hasibuan (2014), menggarisbawahi pentingnya 

keadilan dan transparansi dalam proses evaluasi kinerja. Menurut Mathis & Jackson (2011), 

kinerja juga sangat dipengaruhi oleh kepatuhan terhadap jadwal kerja dan partisipasi dalam 

program organisasi. Suwanto & Priansa (2018), mencatat bahwa kinerja pegawai sektor publik 

berkontribusi langsung pada kepercayaan masyarakat terhadap institusi pelayanan. Studi oleh 

Setyadi et al. (2023), mengonfirmasi bahwa baik kepemimpinan maupun disiplin memiliki korelasi 

positif terhadap pencapaian kinerja. Oleh karena itu, kinerja pegawai tidak hanya soal capaian 

individu, tetapi merupakan refleksi dari efektivitas sistem manajerial dan budaya organisasi secara 

keseluruhan. 

 

Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) dan disiplin kerja (X2) serta satu variabel dependen yaitu kinerja pegawai 

(Y). Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Diduga bahwa gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Asemrowo Surabaya. 

Hipotesis 2: Diduga bahwa disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) pada Puskesmas Asemrowo Surabaya. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto, 

yakni suatu rancangan penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel 

berdasarkan kejadian atau data yang telah terjadi di masa lalu, tanpa adanya manipulasi langsung 

oleh peneliti. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menganalisis pengaruh dua variabel 

independen, yaitu gaya kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja, terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja pegawai. Secara khusus, pendekatan ini bersifat asosiatif karena dirancang 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antarvariabel dalam populasi tertentu dengan 

mengandalkan data empiris di lapangan (Sugiyono, 2017; Arikunto, 2013). Dengan menggunakan 

pendekatan ini, peneliti dapat melakukan pengujian hipotesis yang telah dibangun secara teoritis 

guna menarik kesimpulan secara statistik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Puskesmas Asemrowo Surabaya yang 

berjumlah 45 orang. Karena jumlah populasi tergolong kecil dan memungkinkan untuk dijangkau 

secara menyeluruh, maka digunakan teknik sampling jenuh. Teknik ini menjadikan seluruh 
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anggota populasi sebagai sampel, dengan tujuan agar hasil penelitian mencerminkan kondisi 

populasi secara utuh dan meningkatkan validitas internal penelitian (Sugiyono, 2017). Pendekatan 

ini juga memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap 

dinamika organisasi dalam konteks hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional, 

disiplin kerja, dan kinerja pegawai (Nasution, 2016). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang menggunakan 

skala Likert lima poin, mulai dari pernyataan “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. 

Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi pegawai terhadap variabel-variabel yang diteliti. 

Selain itu, dilakukan juga wawancara informal dengan Kepala Puskesmas Asemrowo, dr. Diah 

Miryati, untuk memperoleh konteks tambahan terkait gaya kepemimpinan dan disiplin kerja yang 

diterapkan dalam keseharian operasional. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi internal 

seperti laporan kinerja pegawai dan rekapitulasi evaluasi tahunan. Teknik triangulasi sumber ini 

digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan dan memperkaya pemahaman terhadap 

fenomena yang dikaji (Sugiyono, 2016; Moleong, 2017). 

Adapun instrumen penelitian disusun berdasarkan teori yang relevan dari masing-masing 

variabel. Variabel gaya kepemimpinan transformasional diukur berdasarkan empat dimensi, yakni 

pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual sebagaimana 

dikembangkan oleh Bass dan Avolio (dalam Rivai, 2018). Variabel disiplin kerja diukur dengan 

lima indikator utama yaitu kepatuhan terhadap peraturan, kehadiran, ketepatan waktu, tanggung 

jawab, dan sikap kerja (Sutrisno, 2016). Sementara itu, kinerja pegawai sebagai variabel terikat 

diukur melalui lima indikator yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kerja 

sama (Kasmir, 2018). Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson, 

sedangkan reliabilitas diuji dengan metode Cronbach’s Alpha guna memastikan konsistensi 

internal dari item-item kuesioner. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden penelitian ini terdiri dari 45 orang pegawai Puskesmas Asemrowo 

Surabaya. Data diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, dan 

masa kerja. Berikut rekapitulasi hasilnya: 

 

Table 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 13 28,90% 

Perempuan 32 71,10% 

Usia 

20–30 tahun 15 33,30% 

31–40 tahun 14 31,10% 

41–50 tahun 12 26,70% 

51–58 tahun 4 8,90% 

Pendidikan Terakhir 
SMA 12 26,70% 

D3 19 42,20% 
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S1 13 28,90% 

S2 1 2,20% 

Lama Masa Kerja 

< 5 tahun 16 35,60% 

5–10 tahun 11 24,40% 

10–20 tahun 12 26,70% 

> 20 tahun 6 13,30% 

Sumber: data primer yang diolah 2025 

 

Mayoritas responden adalah perempuan (71,1%) dan berada dalam rentang usia 20–40 tahun 

(64,4%), yang menunjukkan dominasi tenaga kerja usia produktif. Sebagian besar memiliki 

pendidikan Diploma (42,2%), diikuti oleh Sarjana (28,9%). Masa kerja terbesar berada pada 

kategori kurang dari 5 tahun (35,6%), yang menandakan banyak pegawai baru dalam lingkungan 

kerja ini. 

 

Skor rata rata setiap variabel 

Penelitian ini mengukur tiga variabel utama: gaya kepemimpinan transformasional (X1), 

disiplin kerja (X2), dan kinerja pegawai (Y). Masing-masing diukur melalui sejumlah pernyataan 

dengan skala Likert, dan diolah untuk menghasilkan nilai rata-rata. 

 

Table 2. Skor rata rata setiap variabel 

Variabel Dimensi Item 

Score 
Rata 

rata 

Rata rata 

per 

variabel 

5 4 3 2 1 

SS S R TS STS 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Pengaruh Ideal 
X1.1.1 7 24 3 9 2 3,56 

3,67 

X1.1.2 6 23 3 9 4 3,40 

Motivasi Inspiratif 
X1.2.1 9 22 10 4 0 3,80 

X1.2.2 9 22 6 7 1 3,69 

Stimulasi Intelektual 
X1.3.1 9 22 8 6 0 3,76 

X1.3.2 12 21 1 10 1 3,73 

Pertimbangan 

Individual 

X1.4.1 12 20 6 6 1 3,80 

X1.4.2 9 20 6 9 1 3,60 

Disiplin Kerja 

Kehadiran Tepat 

Waktu 

X2.1.1 19 18 5 3 0 4,18 

4,16 

X2.1.2 26 14 1 4 0 4,38 

Kepatuhan terhadap 

Peraturan 

X2.2.1 19 21 2 3 0 4,24 

X2.2.2 19 20 3 3 0 4,22 

Produktivitas Tinggi 
X2.3.1 19 21 4 1 0 4,29 

X2.3.2 16 23 1 5 0 4,11 

Kepatuhan terhadap 

Waktu 

X2.4.1 14 22 3 5 1 3,96 

X2.4.2 15 23 4 2 1 4,09 

Tanggung Jawab 

terhadap Tugas 

X2.5.1 15 21 2 6 1 3,96 

X2.5.2 20 21 2 2 0 4,31 
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Ketertiban 

Lingkungan Kerja 

X2.6.1 17 21 2 5 0 4,11 

X2.6.2 23 13 2 5 2 4,11 

Kinerja Pegawai 

Kualitas Kerja 
Y1.1.1 15 18 8 4 0 3,98 

3,98 

Y1.1.2 23 15 7 0 0 4,36 

Kuantitas Kerja 
Y1.2.1 14 20 8 3 0 4,00 

Y1.2.2 13 13 15 4 0 3,78 

Tanggung Jawab 
Y1.3.1 6 22 14 3 0 3,69 

Y1.3.2 12 18 13 2 0 3,89 

Kerja Sama 
Y1.4.1 5 21 14 5 0 3,58 

Y1.4.2 19 20 6 0 0 4,29 

Inisiatif 
Y1.5.1 14 22 8 1 0 4,09 

Y1.5.2 16 19 9 1 0 4,11 

Sumber: data Primer yang diolah 2025 

 

Penilaian terhadap tiga variabel utama—yaitu gaya kepemimpinan transformasional, disiplin 

kerja, dan kinerja pegawai—dilakukan melalui sejumlah item pernyataan yang dianalisis 

berdasarkan skor rata-rata (mean). Secara umum, seluruh variabel memperoleh skor rata-rata yang 

tinggi, dengan kecenderungan responden memberikan penilaian positif terhadap masing-masing 

aspek yang diukur. 

Pada variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional, rata-rata keseluruhan adalah 3,67, 

yang menunjukkan bahwa responden menilai penerapan gaya kepemimpinan di Puskesmas 

Asemrowo termasuk dalam kategori “baik”. Dimensi yang memperoleh skor tertinggi adalah 

Motivasi Inspiratif dan Pertimbangan Individual, masing-masing dengan nilai rata-rata 3,80. Ini 

mengindikasikan bahwa pegawai merasa bahwa pimpinan mereka mampu memberikan dorongan 

motivasi serta memperhatikan kebutuhan dan pengembangan individu. Dimensi Stimulasi 

Intelektual juga memperoleh skor tinggi yaitu 3,76, mencerminkan bahwa pimpinan cukup mampu 

mendorong pegawai berpikir kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan. Sementara itu, skor terendah 

terdapat pada dimensi Pengaruh Ideal, khususnya item X1.1.2 (pemimpin adalah seorang yang 

berkarisma), dengan nilai 3,36, yang menunjukkan bahwa sebagian pegawai belum sepenuhnya 

melihat figur pemimpin sebagai panutan yang kuat secara personal. 

Untuk variabel Disiplin Kerja, diperoleh skor rata-rata sebesar 4,16, yang menempatkannya 

pada kategori “baik” mendekati “sangat baik”. Dimensi dengan skor tertinggi adalah Produktivitas 

Tinggi dengan nilai rata-rata 4,29, diikuti oleh Kepatuhan terhadap Peraturan (4,24) dan Kehadiran 

Tepat Waktu (4,18). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja di lingkungan puskesmas terjaga 

dengan baik, terutama dalam aspek kehadiran dan pelaksanaan tugas sesuai peraturan. Dimensi 

dengan skor relatif lebih rendah adalah Tanggung Jawab terhadap Tugas dan Kepatuhan terhadap 

Waktu, masing-masing memperoleh skor 3,96, serta Ketertiban Lingkungan Kerja (4,11), yang 

tetap berada dalam rentang nilai positif namun menunjukkan adanya ruang perbaikan dalam hal 

kepatuhan terhadap waktu kerja serta penataan lingkungan kerja. 

Sementara itu, pada variabel Kinerja Pegawai, diperoleh skor rata-rata 3,98, yang termasuk 

kategori “baik”. Dimensi dengan skor tertinggi adalah Inisiatif, dengan nilai mean 4,10, 
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mencerminkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki kemauan untuk menyelesaikan tugas 

meskipun tanpa arahan langsung dari atasan. Dimensi Kualitas Kerja dan Kuantitas Kerja masing-

masing memperoleh skor 3,98 dan 4,00, yang menunjukkan bahwa pegawai merasa mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan sesuai standar yang ditetapkan. Dimensi dengan 

skor terendah adalah Kerja Sama, yaitu sebesar 3,59, yang mengindikasikan bahwa kolaborasi tim 

masih menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian dan peningkatan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel yang diukur menunjukkan persepsi positif dari pegawai 

terhadap penerapan kepemimpinan, tingkat disiplin, dan capaian kinerja mereka. Namun, terdapat 

dimensi-dimensi tertentu yang nilainya masih berada di bawah rata-rata variabel, seperti pengaruh 

ideal dan kerja sama tim, yang dapat dijadikan sebagai fokus perbaikan dalam pengembangan 

manajemen sumber daya manusia di Puskesmas Asemrowo. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif secara parsial terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Asemrowo. Dimensi motivasi 

inspirasional memperoleh skor tertinggi, mencerminkan bahwa pimpinan mampu menyampaikan 

visi organisasi secara jelas dan mendorong semangat kerja pegawai. Hal ini memperkuat peran 

gaya kepemimpinan transformasional dalam menciptakan arah kerja yang terfokus dan 

memotivasi pegawai untuk bekerja lebih optimal. Pernyataan pimpinan puskesmas turut 

menegaskan bahwa motivasi menjadi aspek yang telah diterapkan namun tetap perlu ditingkatkan 

secara berkelanjutan untuk menghadapi kompleksitas pelayanan publik. Temuan ini sejalan 

dengan teori Goal Setting, yang menyatakan bahwa kejelasan tujuan dan komitmen terhadap visi 

organisasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja. Pemimpin transformasional tidak 

hanya mengarahkan, tetapi juga menginspirasi dan mendukung pengembangan pribadi maupun 

profesional pegawainya (Rivai, 2018). 

Penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya oleh Putra et al. (2019), Setyadi et al. 

(2023) dan Biastri Sariningrum et al. (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Daengtotol et al. (2024) pada konteks puskesmas, menegaskan bahwa kepemimpinan 

yang inspiratif, bijak, dan berintegritas dapat mendorong kinerja yang lebih tinggi dan responsif 

dalam sektor kesehatan. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Asemrowo. Dimensi kehadiran tepat waktu menjadi indikator dengan skor tertinggi, 

yang menunjukkan bahwa mayoritas pegawai memiliki kesadaran dan komitmen tinggi terhadap 

ketepatan waktu. Disiplin ini menjadi fondasi penting dalam menjamin kelancaran operasional 

pelayanan kesehatan, meminimalkan keterlambatan, serta mendukung pencapaian target kerja. 

Pimpinan puskesmas menilai kedisiplinan pegawai sudah berada pada tingkat sangat baik, namun 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 10) 

 

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya Page 266 
 

tetap menekankan pentingnya konsistensi dan peningkatan berkelanjutan terutama dalam hal 

akuntabilitas kerja. 

Dalam perspektif Goal Setting Theory, disiplin merupakan elemen krusial dalam pencapaian 

tujuan organisasi karena menciptakan lingkungan kerja yang fokus dan efisien. Semakin tinggi 

kedisiplinan, maka semakin besar peluang tercapainya target kinerja secara optimal. Hal ini 

didukung oleh Afandi (2018) dan Hasibuan (2017), yang menyatakan bahwa disiplin merupakan 

wujud kesadaran individu dalam menaati peraturan serta tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadanto et al. 

(2020), Putra et al. (2019), Biastri Sariningrum et al. (2023), serta Purnomo dan Nugroho (2023), 

yang sama-sama menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja di berbagai sektor organisasi, termasuk di lingkungan pelayanan publik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

dan disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Asemrowo 

Surabaya. Gaya kepemimpinan transformasional, khususnya pada dimensi motivasi inspirasional, 

terbukti mampu mendorong semangat kerja pegawai dan memperjelas arah pencapaian tujuan 

organisasi. Sementara itu, disiplin kerja yang ditunjukkan melalui kehadiran tepat waktu dan 

kepatuhan terhadap peraturan menjadi faktor penting dalam menjamin kelancaran layanan 

kesehatan dasar. Kedua variabel tersebut secara bersama-sama mencerminkan peran strategis 

sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas pelayanan publik di sektor kesehatan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan dan 

konsistensi kedisiplinan kerja merupakan strategi utama dalam membangun kinerja organisasi 

yang unggul, khususnya di unit pelayanan kesehatan tingkat pertama. Oleh karena itu, pimpinan 

puskesmas perlu mengembangkan model kepemimpinan yang lebih adaptif dan partisipatif serta 

memperkuat budaya kerja yang disiplin melalui pelatihan dan sistem evaluasi berkala. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan analisis komparatif antar unit layanan kesehatan 

di berbagai wilayah, atau menambahkan variabel mediasi seperti motivasi kerja atau kepuasan 

kerja guna memperluas pemahaman terhadap mekanisme yang menghubungkan gaya 

kepemimpinan, disiplin, dan kinerja secara lebih mendalam. 
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